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MOTTO 

 

 فاَِ نَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا  

 اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (Q.S. Al-Insyirah : 5-6) 
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ABSTRAK 

 

Nama 

Program 

StudiJudul  

: 

: 

: 

Mia Zuliani 

Pengembangan Masyarakat Islam  

Korelasi Antara Kinerja Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Dengan Pemberdayaan Ekonomi Nasabah                      

   

Memasuki era globalisasi, kesenjangan ekonomi menjadi tantangan serius, 

khususnya bagi pelaku usaha kecil di pedesaan yang sulit berkembang akibat 

keterbatasan modal dan pengetahuan usaha. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah 

menghadirkan program pemberdayaan melalui Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (Ued-Sp), salah satunya Ued-Sp Karya Jaya di Desa Rawa Mekar Jaya, 

Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak. Program ini bertujuan untuk 

memberikan akses permodalan kepada masyarakat guna meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. Namun, kenyataannya tidak semua 

nasabah Ued-Sp mampu menunjukkan perkembangan usaha yang signifikan, 

bahkan sebagian dana tidak dimanfaatkan sesuai tujuan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui korelasi antara kinerja Ued-Sp Karya Jaya dengan 

pemberdayaan ekonomi nasabah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei dan analisis Korelasi Pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan namun lemah 

antara kinerja Ued-Sp Karya Jaya dan pemberdayaan ekonomi nasabah, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,348 dan signifikansi 0,015. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja Ued-Sp ada hubungan terhadap pemberdayaan ekonomi 

nasabah, meskipun belum optimal.  

 

Kata Kunci : Kinerja Ued-Sp, Pemberdayaan ekonomi, Nasabah 
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ABSTRACT 

 

Nama 

Department 

Title 

: 

: 

: 

Mia Zuliani 

Islamic Community Development 

Correlation between the performance of village savings 

and loan economic businesses and the economic 

empowerment of customers in Rawa Mekar Jaya Village, 

Sungai Apit District, Siak Regency 

Entering the era of globalization, economic disparity has become a serious 

challenge, especially for small business actors in rural areas who struggle to 

grow due to limited capital and business knowledge. To address this issue, the 

government introduced an empowerment program through Village Economic 

Enterprises for Savings and Loans (Ued-Sp), one of which is Ued-Sp Karya Jaya 

in Rawa Mekar Jaya Village, Sungai Apit District, Siak Regency. This program 

aims to provide access to capital for the community in order to improve welfare 

and reduce poverty. However, in reality, not all Ued-Sp clients have shown 

significant business development, and some of the funds are not utilized as 

intended. This study aims to determine the correlation between the performance of 

Ued-Sp Karya Jaya and the economic empowerment of its clients. This research 

uses a quantitative approach with survey methods and Pearson correlation 

analysis. The results show that there is a positive and significant but weak 

correlation between the performance of Ued-Sp Karya Jaya and the economic 

empowerment of clients, with a correlation value of 0.348 and a significance level 

of 0.015. This indicates that an improvement in Ued-Sp performance is related to 

the economic empowerment of clients, although it is not yet optimal. 

 

Keywords : UED-SP Performance, Economic Empowerment, Customer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Memasuki era globalisasi, hal utama yang harus dicegah adalah 

terjadinya proses kesenjangan dimasyarakat, karena kesempatan yang muncul 

dari segi ekonomi terbuka luas dan hanya dapat dimanfaatkan oleh wilayah, 

sektor atau golongan yang lebih maju. Hal itu menimbulkan multi krisis 

yang kemudian menjadi beban masyarakat dan pemerintah serta benar-benar 

menjadi persoalan yang sulit diatasi. salah satu masalah yang ditimbulkan 

akibat kesenjangan ekonomi adalah kemiskinan.
1
 Masalah kemiskinan memang 

pada dasarnya selalu ada di setiap negara berkembang. Pada masa lalu 

masyarakat menjadi miskin bukan karena kurang pangan, tetapi miskin dalam 

bentuk minimnya kemudahan atau materi. Dari ukuran modern masa kini 

kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, dan 

kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh kelangkaan alat pemenuh 

kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. 

Kemiskinan telah menjelma sebagai suatu penyakit sosial ekonomi bagi hampir 

seluruh masyarakat dunia.
2
 

Seperti apa yang disampaikan diatas, masyarakat pelaku ekonomi 

kecil atau yang disebut UKM merasa ditinggalkan karena perhatian 

pemerintah dianggap kurang dan hanya membela kepentingan golongan 

ekonomi yang lebih maju. Sebenarnya secara khusus perhatian harus 

diberikan dengan pemihakan dan pemberdayaan masyarakat melalui 

pembangunan ekonomi, yaitu ekonomi usaha kecil termasuk koperasi atau 

unit usaha desa simpan pinjam, agar tidak tertinggal jauh dan justru dapat 

memanfaatkan momentum globalisasi bagi pertumbuhannya. Kesenjangan 

                                                     
1
 Arif Eko Wahyu Arfianto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembangunan Ekonomi 

Desa, (Jurnal JKMP, 2014) Volume 1, No 2,  
2
 Zaili Rusli,dkk, Pemberdayaan Masyakat Miskin Melalui Program Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam(UED-SP), (Jurnal Kebijakan Publik, 2012)Volume 3, Nomor 2 

 



2 

 

 

yang merupakan kenyataan dalam pembangunan memerlukan pemecahan 

dengan pernikahan dan pemberdayaan bagi pelaku-pelaku ekonomi lemah 

secara nyata. Oleh karena itu, dalam era reformasi ini akan diusahakan 

pergeseran dari paradigma pertumbuhan menuju paradigma pembangunan 

yang bertumpu pada pemerataan dengan kekuatan ekonomi rakyat, usaha 

kecil, termasuk petani kecil, peternak kecil, petani ikan, usaha menengah 

dan koperasi diberikan kesempatan yang sama dengan usaha besar. Dengan 

demikian antar usaha kecil, menengah tidak ada yang dirugikan, bahkan 

dapat bermitra usaha secara lebih efektif dan saling menguntungkan. 

Desa merupakan unit terkecil dari negara, dekat dengan masyarakat luas 

dan bersentuhan langsung dengan kesejahteraan masyarakat. Menurut 

Undang-Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014, desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki batas wilayah, yang berwenang mengatur dan mengurus 

urusan pemerintahan. Jika dilihat dari segi pertumbuhan ekonomi, desa 

seringkali dinilai lambat jika dibandingkan dengan pembangunan ekonomi 

perkotaan. Untuk meningkatkan hal tersebut dibutuhkan dua pendekatan yaitu 

kebutuhan masyarakat dalam melakukan upaya perubahan dan mencegah hal- 

hal yang tidak diinginkan, dan kemampuan pemerintah desa bersama 

masyarakat dalam mengatur perencanaan pembangunan yang sudah disusun.  

Kebijakan penanggulangan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

memiliki bagian pada urusan bersama yang berkaitan dengan jaminan 

kesejahteraan suatu warga. Di Indonesia kebijakan penanggulangan 

kemiskinan diupayakan melalui program-program pemberdayaan masyarakat. 

Salah satu program yang dilaksanakan adalah memberikan bantuan keuangan 

kepada masyarakat dengan sistem dana bergulir yang dikelola oleh Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp). Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(Ued-Sp) adalah lembaga keuangan mikro di tingkat kelurahan.
3
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 Muhammad Izzan Subpriadi, Pengawasan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan 

Desa (Dpmd) Kabupaten Bengkalis Terhadap Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (Uek-

Sp) Perdana Mandiri Sejahtera, JOM FISIP, Volume 8 No I Januari-Juni 2021 
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Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) merupakan suatu 

lembaga keuangan yang bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan 

milik masyarakat desa. Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) ini 

adalah salah satu dari bentuk program pemberdayaan desa (PPD). Yang 

bertujuan untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan. Pemberian 

pinjaman modal untuk masyarakat guna dalam membantu kesulitan untuk 

mengembangkan usaha yang dijalankan. Masyarakat bisa memanfaatkan modal 

tersebut untuk membuka peluang usaha dan merencanakan kegiatan 

pembangunan dalam rangka memberantas kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Sasaran kegiatan usaha ekonomi desa simpan 

pinjam (Ued-Sp) adalah masyarakat yang berada di desa/ kelurahan baik 

perorangan maupun kelompok yang akan memulai berusaha atau 

mengembangkan usahanya.
4
 Kegiatan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

merupakan salah satu fasilitas untuk mendorong masyarakat agar terlepas dari 

belenggu kemiskinan. Kondisi kemiskinan itu sendiri berdampak pada perilaku 

dan semangat dalam menjalankan hidupnya. 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) diatur oleh Peraturan 

Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 6 Tahun 1998 Tentang Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp). Pasal 1 huruf d menyebutkan bahwa: 

“Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) adalah suatu lembaga yang 

bergerak di bidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat desa/ 

kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa / kelurahan”.
5
 

Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak salah 

satu penerima Program Pemberdayaan Desa yang menerima bantuan dana 

usaha desa. Berdasarkan kebijakan tersebut, maka pada tanggal 4 Januari 

Tahun 2013 dibentuk suatu lembaga usaha ekonomi desa simpan pinjam. 

Bantuan dana yang di berikan oleh pemerintah desa kepada ued-sp karya jaya 

                                                     
4
 Peraturan Menteri Dalam Negeri, Tentang usaha ekonomi desa simpan pinjam (pasal 

4 no. 6 tahun 1998) 
5
 Peraturan Menteri Dalam Negeri, Tentang Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam, 

(Permendagri, Nomor 6 : 1998) Pasal 5 
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sebanyak Rp.500.000.000. Dana tersebut digunakan oleh masyarakat untuk 

menjalankan usahanya dalam berbagai bidang seperti perdagangan, pertanian, 

perkebunan, perikanan, peternakan, barang dan jasa. Dalam pelaksanaan 

kegiatan simpan pinjam Usaha Ekonomi Desa (Ued-sp) Karya Jaya juga 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat guna memberikan pemahaman 

kepada masyarakat yang menjadi nasabah dalam pemanfaatan dana yang 

diberikan. Biasanya dana tersebut berupa uang yang diberikan kepada nasabah 

untuk pengembangan usahanya, dibidang perdagangan, pertanian, perkebunan, 

peternakan dan lain sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi dilapangan menjelaskan masyarakat desa 

Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit mayoritas memiliki mata 

pencaharian sebagai petani, dan pedagang. hal itu dapat dilihat dari data profil 

desa yang dikeluarkan oleh pemerintah desa Rawa Mekar Jaya pada tahun 

2020 bahwa 80 masyarakat desa Rawa Mekar Jaya berprofesi sebagai petani 

dan 35 masyarakat berprofesi sebagai pedagang. Seperti yang diketahui pada 

umumnya masyarakat yang memiliki usaha ataupun lahan pertanian terbatas 

dalam mengembangkan usaha dan pengelolah lahan yang di berikan, dugaan 

awal penulis bahwa terbatasnya modal dan tidak memiliki pengetahuan dalam 

pengembangan usaha dan pengelolaan lahan seakan menggerus usahanya 

setiap hari. Banyak petani yang gagal panen disebabkan kurangnya 

pengetahuan dalam menghasilkan produk unggulan, jikapun panen tidak jarang 

harga komuditas yang dihasilkan rendah seperti sayur-sayuran pada umumnya. 

lain hal terkait permasalahan yang dihadapi petani sawit, harga komuditas yang 

tidak stabil dan juga harga pupuk yang melambung tinggi tentu juga turut 

membawa andil pada sisi perekonomi masyarakat tersebut. masyarakat yang 

memiliki usaha berdagang mengaku kesulitan dalam pengembangan usaha 

karena keterbatasan modal dan dan modal awal yang tinggi dari suplaiyer 

sehingga pedagang hanya mengambil sedikit untung dari hasil penjualan. 

akibatnya banyak dari masyarakat desa Rawa Mekar Jaya yang akhirnya harus 

gulung tikar dan menutup usahanya, sementara masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani seolah harus pasrah akan keadaan yang kemudian menyebabkan 
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komuditas yang di jual memiliki harga yang rendah. Pemerintah desa 

bekerjasama dengan pemerintah kabupaten berusaha untuk mengatasi hal 

tersebut sehingga muncul lah Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) 

berbasis pemberdayaan masyarakat pedesaan. Dengan tujuan memudahkan 

masyarakat desa yang kesulitan dalam pengembangan usaha akibat modal yang 

terbatas. Pemerintah desa melalui Ued-sp memberikan pinjaman modal usaha 

bagi masyarakat desa Rawa Mekar Jaya dibidang pedagangan, pertanian, 

peternakan dan usaha lainnya. sampai saat ini tercatat bahwa Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) Karya jaya telah memiliki nasabah sebanyak 90 

orang nasabah yang terdiri dari pedagang, petani dan peternak di desa tersebut. 

Banyak dari masyarakat yang menggunakan dana tersebut untuk memulai 

kembali usahanya dan mengembangkan usahanya tersebut. Namun demikian 

bukan berarti semua itu tanpa masalah, beberapa kasus menjelaskan bahwa dari 

90 nasabah yang meminjam di ued-sp karya jaya, 25 orangnya tidak nampak 

secara signifikan perkembangan usahanya bantuan modal usaha yang 

dipinjamkan oleh pemerintah tidak jarang dialih fungsikan untuk hal lain diluar 

pengembangan usaha selain itu sebagian masyarakat sebagai nasabah dari ued-

sp tersebut tidak mampu mengelolah keuangan yang diberikan sesuai dengan 

ilmu yang didapatkan dari sosialisasi pengembangan usaha yang diberikan ued 

dengan baik. Hal itu tentu membuat dana ued sp tersebut belum sepenuhnya 

menunjukkan pemanfaatan yang positif sehingga mampu memberdayakan 

ekonomi nasabah. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka dalam penelitian 

ini penulis tertarik dengan topik yang dipaparkan dan mengambil judul 

penelitian : “ Korelasi Antara Kinerja Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (Ued-Sp) Karya Jaya Dengan Pemberdayaan Ekonomi Nasabah 

Di Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sunngai Apit Kabupaten Siak”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu adanya uraian terhadap 
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penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan 

skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 

digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas . 

Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut        

sebagai berikut : 

1. Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2005) dalam buku "Perilaku Organisasi" 

yang dikutip oleh Sopiah dan Sangadji, kinerja didefinisikan sebagai hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
6
 

2. Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) merupakan suatu 

lembaga keuangan yang bergerak dibidang simpan pinjam. Memberikan 

pinjaman modal/dana kepada masyarakat yang memiliki usaha untuk 

memudahkan masyarakat mengembangkan usahanya.
7
 

3. Pemberdayaan Ekonomi Nasabah  

Pembedayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. Adapun kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

dilakukan ued-sp karya jaya yaitu memberikan pinjaman modal kepada 

nasabah yang memiliki usaha seperti, perdagangan, perkebunan, perikanan, 

pertanian, melakukan pelatihan serta pembangunan prasarana.
8
 

                                                     
6
 Sopiah dan Sangadji, Manajemen Sumber Daya Manusia. E. M. (Yogyakarta : 2013) 

7
 Febri Yuliani. Efektivitas Program Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-sp) 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar, jurnal Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, (Universitas Riau, 

Vol. 3, No. 1, Februari 2016) 
8
 Edi Suharto, Membangun masyarakat memberdayakan rakyat, (Bandung: Refika 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Modal tidak dimanfaatkan secara optimal oleh nasabah 

b. Modal digunakan untuk kebutuhan konsumtif diluar pengembangan 

usaha 

c. Nasabah tidak mampu mengelolah hasil usaha berupa keuntungan dengan 

baik 

d. Kurang memanfaatkan lembaga ued sp karya jaya untuk kebutuhan 

pemenuhan modal 

e. Tidak memiliki keterampilan dan skill dalam pengembangan usaha 

f. Tidak memanfaatkan sosial media dalam pengembangan usaha di era 

globalisasi 

g. Tidak mengaplikasikan ilmu yang diperoleh pada saat sosialisasi di 

lapangan. 

2. Batasan Masalah  

Agar dalam pembahasan ini tidak terlalu meluas dan keluar dari tema 

persoalan, maka penulis akan membatasi permasalahan ini dengan fokus 

pada modal yang diberikan oleh ued-sp Karya Jaya kepada nasabah dalam 

pemberdayaan ekonomi nasabah. 

3. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu seberapa besar Korelasi 

Antara Kinerja Ued-Sp Karya Jaya Mempengaruhi Pemberdayaan Ekonomi 

Nasabah di Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten 

Siak.? 

 

 

                                                                                                                                               
Aditama, 2005), hlm. 59. 

 



8 

 

 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Korelasi 

Kinerja Antara Ued-sp Karya Jaya Dengan Pemberdayaan Ekonomi 

Nasabah Di Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabuparen 

Siak. 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan serta 

dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai hubungan ued-sp karya jaya terhadap 

pemberdayaan ekonomi nasabah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-sp) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi usaha 

ekonomi desa simpan pinjam (Ued-sp) karya jaya untuk lebih 

meningkatkan program terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian yang sama, dapat 

menambah wawasan dalam hal keilmuan yang berkaitan dengan hub- 

ngan ued-sp terhadap pemberdayaan ekonomi nasabah. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima BAB dengan 

uraian sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 

Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdiri dari Teori, Kajian Terdahulu, Defenisi Konsepsional dan 

Operasional Variabel dan Hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu 

Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Validitas dan Reabilitas, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Terdiri dari Gambaran Umum Ued-sp Karya Jaya dan Desa Rawa 

Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak Provinsi Riau. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari Hasil Penelitian, Analisa Data dan Pembahasan 

BAB VI : PENUTUP 

Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk membandingkan dengan penulisan lain sekaligus melihat posisi 

penulisan ini, maka perlu dilihat penulisan-penulisan lain yang pernah dil- 

akukan. Adapun penulisan yang hampir mirip dan sama dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erna Silitonga, 2021 judul penelitian 

Analisis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (Ued-Sp) di Desa Tengganau Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Usaha Ekonomi Desa-Simpan 

Pinjam (Ued-Sp) di Desa Tengganau Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis. Dengan indikator yang digunakan meliputi penyadaran dan 

pembentukan prilaku, transpormasi kemampuan, dan tingkat kemampuan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif kuantitatif, 

sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan data primer 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik daftar kuesioner, wawancara 

serta data sekunder yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

observasi dokumentasi.
9
 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak dari latar 

belakang masalah yang dijadikan ukuran dalam penelitian ini, skripsi ini 

lebih memfokuskan kepada pemberdayaan masyarakat, maka penelitian 

yang penulis lakukan lebih berfokus pada modal yang diberikan kepada 

nasabah, selain itu juga berbeda indikator dan teori yang digunakan, 

indikator yang digunakan di penelitian sebelumnya mengambil teori 

                                                     
9
 Erna Silitonga, Analisis Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Usaha Ekonomi 

Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) di Desa Tengganau Kecamatan Pinggir Kabupaten Bengkalis, 

(Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021) 
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pemberdayaan masyarakat sementara penulis menggunakan indikator modal 

usaha, lokasi penelitian juga berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Arvika Sari, 2019, dengan judul 

penelitian “Analisis Perbandingan dan Pengembangan Usaha Pemanfaatan 

Dana Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) Di Desa Bantan Tengah 

Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan dan pengembangan usaha pemanfaat Dana 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam Ued- SP dari setiap usaha yang di 

jalankan oleh pemanfaat di Desa Bantan Tengah Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis. Metode yang di gunakan adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan 

Program Ued- SP. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh program ued-sp 

terhadap pendapatan para penerimanya sangat signifikan. Hal ini dapat 

diketahui dari peningkatan pendapatan para pemanfaat ued-sp tersebut. 

Faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi pendapatan para 

pemanfaat ued-sp adalah tingkat pendidikan, pengalaman usaha, jumlah 

tanggungan keluarga. Selain itu Tingginya partisipasi keterlibatan 

masyarakat untuk berperan aktif dalam setiap tahapan program kegiatan, 

merupakan modal utama dalam keberhasilan program pem- bangunan yang 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Bantan 

Tengah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis.
10

 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan ada pada fokus 

penelitian, maksudnya disini penelitian sebelumnya lebih berfokus kepada 

dana ued untuk pengembangan usaha sementara penelitian yang penulis 

lakukan yaitu fokus kepada pinjaman dana ued atau modal usaha untuk 

pemberdayaan ekonomi nasabah. Kemudian letak perbedaan selanjutnya ada 

                                                     
10

 Rini Arvika Sari, Analisis Perbandingan dan Pengembangan Usaha Pemnfaatan 

Dana Ekonomi Desa Simpan Pinjam Di Desa Bantan Tengah Kecamatan Bantan, Bengkalis, 

(Jurnal Valuta, Volume 5 No 1, 2019) 
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pada metode penelitian yang digunakan, jika penulis sebelumnya melakukan 

dengan metode kualitatif maka penulis akan menggunakan metode 

kuantitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sanner, 2013, judul penelitian 

Upaya Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam Buluh Cina Mandiri Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Buluh Cina Kecamatan 

Kampar. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

upaya ued-sp Buluh Cina Mandiri dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat dan faktor penghambat ued-sp dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan 

Deskriptif kualitatif dengan persentase artinya setelah data dikumpulkan. 

Upaya Ued-Sp buluh cina mandiri dalam meningkatkan masyarakat di 

desa buluh cina kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar adalah suatu usaha 

atau langkah yang dilakukan oleh ued-sp dalam peningkan ekonomi 

masyarakat melalui pemberian modal pinjaman dalam bentuk uang kepada 

pemanfaatan guna untuk memperbaiki pendapatan masyarakat, 

meningkatkan dorongan berusaha bagi anggota masyarakat yang 

berpenghasilan rendah agar dapat secara mandiri mengentaskan masyarakat 

dari kemiskinan, Meningkatkan kebiasaan gemar menabung masyarakat, 

Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota ued-sp 

buluh cina mandiri dalam kegiatan usahanya memberikan motivasi kepada 

pemanfaat/anggota agar selalu ikut dalam program ued-sp, memperluas 

kegiatan usaha masyarakat dibidang ekonomi engan upaya yang 

dillakukan oleh ued-sp buluh cina mandiri maka berdampak baik bagi 

masyarakat artinya ued-sp telah memberikan perubahan terhadap ekonomi 

masyarakat dan diterima dengan baik oleh masyarakat desa Buluh cina 

Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar.
11

  

                                                     
11

 Muhammad Sanner, Upaya Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Buluh 

Cina Mandiri, Di Desa Buluh Cina Kabupaten Kampar, (Skripsi, Uin Suska Riau, 2013) 
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Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada per- 

masalahan yang melatarbelakangi dan terletak di objek penelitian, yang 

mana penelitian terdahulu fokus kepada Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (Ued-Sp) terhadap peningkatan ekonomi sementara penelitian yang 

penulis lakukan fokus kepada Kontribusi ued-sp sebagai pemberdayaan 

ekonomi nasabah. Lokasi penelitian yang dipilih juga berbeda dengan lokasi 

penelitian sebelumnya. 

 

B. Landasan Teori 

1. Kinerja  

a. Pengertian Kinerja 

kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Konsep 

yang digunakan untuk memahami dan mengukur kinerja individu atau 

organisasi.
12

 

Berikut beberapa definisi kinerja menurut para ahli dan sumber 

akademis: 

 Menurut Campbell (1990): Kinerja adalah perilaku yang relevan 

dengan tujuan organisasi dan dapat diukur berdasarkan kontribusi 

individu terhadap tujuan tersebut. 

 Menurut Bernardin dan Beatty (1984): Kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat diukur dan dinilai berdasarkan standar yang telah ditetapkan. 

 Menurut Armstrong dan Baron (1998): Kinerja adalah perilaku yang 

menunjukkan kemampuan individu untuk mencapai tujuan dan 

standar yang telah ditetapkan. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

Tinggi rendahnya kinerja pegawai tergantung kepada faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Dalam hal ini Jones (2002:92) mengatakan 

bahwa “Banyak hal yang menyebabkan terjadinya kinerja yang buruk, 

                                                     
12

 Sopiah dan Sangadji, Manajemen Sumber Daya Manusia. E. M. (Yogyakarta : 2013) 
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antara lain: (1) kemampuan pribadi, (2) kemampuan manajer, (3) 

kesenjangan proses, (4) masalah lingkungan, (5) situasi pribadi, (6) 

motivasi”. Wood, at. al. (2001:91) melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja individu (job performance) sebagai suatu fungsi 

dari interaksi atribut individu (individual atribut), usaha kerja (work effort) 

dan dukungan organisasi (organizational support).
13

 

Menurut Mangkunegara (2001:67-68) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang ialah: 

1) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbagi menjadi 2 

yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan 

skill). Misalnya seorang dosen seharusnya memiliki kedua kemampuan 

tersebut agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan formal minimal 

S2 dan memiliki kemampuan mengajar dalam mata kuliah ampuannya. 

2) Faktor motivasi, motivasi terbentuk dari sikap karyawan dalam 

menghadapi situasi kerja. Motivasi bagi dosen sangat penting untuk 

mencapai visi dan misi institusi pendidikan. Menjadi dosen hendaknya 

merupakan motivasi yang terbentuk dari awal (by plan), bukan karena 

keterpaksaan atau kebetulan (by accident). 

c. Manajemen Kinerja 

Manajemen Kinerja menurut Ahmad S. Ruky (2002: 6) adalah suatu 

bentuk usaha kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan 

oleh pimpinan organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan prestasi karyawan. Sedangkan Robert Bacal (2004) 

mendefinisikan bahwa Manajemen Kinerja adalah suatu proses 

komunikasi yang terus menerus, dilakukan dalam kerangka kerjasama 

antara seorang karyawan dan atasannya langsung, yang melibatkan 

penetapan pengharapan dan pengertian tentang fungsi kerja karyawan 

yang paling dasar, bagaimana pekerjaan karyawan memberikan 

konstribusi pada sasaran organisasi, makna dalam arti konkret untuk 
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 Rahadi, Dedi Rianto, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia (Malang : Tunggal 

Mandiri Publishing, 2010), hlm. 5-7 
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melakukan pekerjaan dengan baik, bagaimana prestasi kerja akan diukur, 

rintangan yang mengganggu kinerja dan cara untuk meminimalkan atau 

melenyapkan. 

Manajemen kinerja merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian terhadap pencapaian kinerja dan 

dikomunikasikan secara terus-menerus oleh pimpinan kepada karyawan, 

antara karyawan dengan atasannya langsung. Dengan asumsi membangun 

harapan: 

1. Fungsi kerja esensial yang diharapkan dari para pegawai. 

2. Seberapa besar melakukan pekerjaan pegawai bagi pencapaian tujuan 

organisasi. 

3. Apa arti konkret melakukan pekerjaan dengan baik. 

4. Bagaimana karyawan dan atasannya langsung bekerja sama untuk 

mempertahankan, memperbaiki, maupun mengembangkan kinerja 

karyawan yang sudah ada sekarang. 

5. Bagaimana prestasi kerja akan diukur. 

6. Mengenai berbagai hambatan kinerja dan menyingkirkannya.
14

 

Tujuan pelaksanaan manajemen kinerja bagi pimpinan dan manajer 

adalah: 

1. Mengurangi keterlibatan dalam semua hal. 

2. Menghemat waktu, karena para pegawai dapat mengambil berbagai 

keputusan sendiri dengan memastikan bahwa mereka memiliki 

pengetahuan serta pemahaman yang diperlukan untuk mengambil 

keputusan yang benar. 

3. Adanya kesatuan pendapat dan mengurangi kesalahpahaman diantara 

pegawai tentang siapa yang mengerjakan dan siapa yang bertanggung 

jawab. 

4. Mengurangi frekuensi situasi dimana atasan tidak memiliki informasi 

pada saat dibutuhkan. 

5. Pegawai mampu memperbaiki kesalahannya dan mengidentifikasikan 
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sebab-sebab terjadinya kesalahan ataupun inefesiensi. 

 

2. Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam 

a. Pengertian Ued-sp 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-Sp) adalah lembaga 

pedesaan yang bergerak di bidang keuangan untuk menunjang usaha 

ekonomi produktif di desa yang bersangkutan. Usaha ekonomi produktif 

ini meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan ataupun kelompok 

yang merupakan prakarsa dari masyarakat sendiri untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. Selanjutnya Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued- 

Sp) berfungsi sebagai lembaga keuangan desa untuk menyalurkan dana 

melalui mekanisme penyaluran kredit. Sebagai suatu organisasi.
15

  

Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (Ued-Sp) merupakan suatu 

lembaga keuangan yang bergerak dibidang simpan pinjam dan 

merupakan milik masyarakat desa. Dengan tujuan untuk menjadi sentral 

pertumbuhan ekonomi dan sentral pengelolaan aset kampung. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Pasal 1 No.6/1998 tentang 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued Sp), adalah suatu lembaga 

yang bergerak di bidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat 

desa/kelurahan yang di usahakan serta dikelola oleh masyarakat 

desa/kelurahan setempat.
16 Sasaran kegiatan Ued-Sp adalah masyarakat 

yang berada di desa/ kelurahan baik perorangan maupun kelompok yang 

akan memulai berusaha atau mengembangkan usahanya.
17

 

Lembaga ued-sp dikelola oleh 7 (tujuh) orang yang terdiri dari; 

penasehat, ketua, sekretaris, bendahara, tata Usaha, analisis kredit, 

pengawas. Untuk membantu kelancaran kegiatan simpan pinjam, ketua 
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dapat mengangkat tenaga pembantu administratif dan sebagai juru tagih. 

Masa kerja pengelola ued-sp maksimal 5 (lima) tahun dan setelah masa 

jabatannya berakhir dapat dipilih kembali.  

Menurut Rusli Zainal Progam Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (UED-SP) adalah Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang 

dibentuk oleh Desa/Kelurahan melalui musyawarah dan untuk mengelola 

Dana Usaha Desa yang berasal dari kegiatan simpan pinjam masyarakat. 

Keberadaan Program Pemberdayaan Desa yaitu Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (UED-SP) dirasakan berperan dalam masyarakat karena 

dapat: 

1) Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat desa. 

2) Meningkatkan dorongan berusaha bagi anggota masyarakat yang 

berpenghasilan rendah. 

3) Meningkatkan pendapatan penduduk desa. 

4) Mendorong usaha sektor informal untuk penyerapan tenaga kerja bagi 

masyarakat desa/kelurahan. 

5) Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dalam mengelola dana usaha 

desa/kelurahan. 

6) Meningkatkan kebiasaan gemar menabung secara tertip dan disiplin.
18

 

b. Tujuan dan Sasaran Kegiatan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued 

Sp) 

Tujuan di bentuknya usaha ekonomi desa simpan pinjam (Ued Sp) 

adalah untuk: 

1) Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat Desa/Kelurahan. 

2) Meningkatkan kreatififas berwirausaha anggota masyarakat 

desa/kelurahan yang berpenghasilan rendah. 

3) endorong usaha sector informal untuk penerapan tenaga kerja bagi 

masyarakat Desa/Kelurahan. 

4) Meningkatkan peranan masyarakat Desa/Kelurahan dalam rangka 
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menampung dan mengelola bantuan modal yang berasal dari 

Pemerintah atau sumber- sumber lain yang sah. 

5) Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan gotong royong untuk 

gemar menabung secara tertib, teratur, bermanfat dan berkelanjutan. 

c. Peran Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (Ued-sp) 

Unit Usaha Desa Simpan Pinjam berpeluang untuk menjadikan 

lembaga keuangan yang baik, sehat dan dipercaya masyarakat. Dengan 

kuncinya apabila dibangun dengan baik dan dikembangkan secara 

bersama oleh anggotanya.  

1) Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat desa/ 

kelurahan yang dinilai produktif. 

2) Menerima simpanan uang dari masyarakat sebagai anggota Ued-Sp 

3) Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada anggota 

ued- sp dalam kaitan kegiatan usahanya. 

4) Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan/ perkreditan 

lainnya dalam pelaksanaan simpan pinjam.
19

 

d. Kegiatan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam  

Menurut Febri Yuliani menjelaskan bahwa Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (Ued-Sp) diartikan sebagai lembaga pedesaan yang 

bergerak di bidang keuangan untuk menunjang usaha ekonomi produktif 

di desa yang bersangkutan. Mendukung hal tersebut maka mahmudi 

menambahkan un- tuk mengukur kinerja Usaha Ekonomi Desa 

Diperlukan Indikator yang mempengaruhi diantaranya sebagai berikut:
20

 

1) Input 

Input dari program Ued-Sp adalah unsur-unsur yang mendukung 

pelaksanaan dari program ini berupa dana, masyarakat (pemanfaat), 

tim pengelola dan regulasi peraturan. Input sebuah program 

merupakan unsur pokok terlaksananya program sehingga program 

yang sudah diformulasikan dapat di implementasikan dengan adanya 

input yang mendukung. Dana yang memadai, masyarakat yang jujur, 
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tim pengelola yang bertanggungjawab serta peraturan yang 

diformulasikan dengan baik merupakan aspek terpenting 

terlaksananya program Ued-Sp ini. 

2) Proses 

Proses yang dimaksud adalah seberapa jauh peraturan-peraturan 

atau mandat-mandat yang sudah ditetapkan pada tingkat atas 

diefektifkan pelaksanaannya oleh organisasi yang bersangkutan. 

a) Sosialisasi Program  

Sosialisasi Program Sosialisasi program sangat dibutuhkan     

dalam publikasi dan perkenalan program kepada masyarakat. 

Dengan adanya sosialisasi masyarakat dapat mengetahui terkait 

program tersebut. Jadi kegiatan sosialisasi ini sangat penting 

untuk dilakukan sebagai sarana menginformasikan kepada 

masyarakat mengenai     program Ued-Sp tersebut. 

b) Verifikasi Anggota 

Kelayakan seseorang untuk menjadi pemanfaat dari dana      

modal usaha Ued-Sp ini ditentukan pada proses verifikasi. Alur   

verifikasi meliputi pemeriksaan kelengkapan bahan proposal 

sampai pada pemeriksaan ke lapangan. 

3)  Output 

Output yang diharapkan adalah terbentuknya pemberdayaan 

masyarakat dengan memberikan pinjaman dana modal untuk 

pengem- bangan usaha. Sementara outcome adalah hasil kebijakan 

dalam rangka tertentu akibat di implentasikannya tujuan tersebut.
21

 

 

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(Empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau 

keberdayaan). Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, 
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khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka mempunyai 

kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya 

sehingga mereka memiliki kebebasan dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan dan kesakitan, menjangkau sumber-sumber produktif yang 

memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa jasa yang mereka butuhkan, serta 

berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan- keputusan 

yang mempengaruhi mereka.
22

 

Menurut Richard Carver, managing direktor Coverdale Organiza- 

tional, mendefinisikan pemberdayaan sebagai upaya mendorong dan 

memungkinkan individu-individu untuk mengemban tanggung jawab 

pribadi atas upaya mereka memperbaiki cara mereka melaksanakan 

pekerjaan - pekerjaan mereka dan menyumbang pada pencapaian 

tujuan-tujuan organisasi. Hal itu menuntut diciptakannya suatu budaya 

yang mendorong orang-orang di semua tingkat untuk merasa mereka 

bisa menghasilkan pe- rubahan dan membantu mereka mendapatkan 

kepercayaan diri dan keterampilan-keterampilan untuk menghasilkan 

perubahan-perubahan itu.
23

 

Sedangkan menurut Parson dalam Sumodiningrat (2009:95) 

pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup 

kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan atas dan 

mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang 

mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa orang 

memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup 

untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang 

menjadi perhatiannya. 

Kemudian istilah “ekonomi” berasal dari bahasa Yunani “oikos” 
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dan “nomos”, artinya tata kelola rumah tangga; tata kelola itu 

diperlukan supaya kesejahteraan hidup rumah tangga bisa tercapai. 

Disini istilah “ekonomi” merujuk pada proses atau usaha pengadaan 

barang dan jasa untuk kebetulan rumah tangga.
24

 

Dari penjelasan diatas maka pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

satu upaya untuk meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam 

kegiatan ekonomi guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan 

kesejahteraan mereka dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan 

nasional. Atau pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan 

pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan kekuasaan distribusi dan 

pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan upah/gaji yang 

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 

aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya. 

b. Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi 

masyarakat secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai 

tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih besar. Sumodiningrat 

(1999) mengemukakan konsep pemberdayaan ekonomi sebagai berikut 

: 

1) Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan 

oleh rakyat, yaitu bahwa perekonomian nasional yang berakar pada 

potensi dan kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan 

roda perekonomian mereka sendiri. 

2) Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan 

ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam 

mekanisme pasar yang benar. Karena kendala pengembangan 

ekonomi rakyat adalah kendala struktural, maka pemberdayaan 

ekonomi rakyat harus dilakukan melalui perubahan struktural. 
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3) Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari 

ekonomi tradisional ke modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi 

kuat, dari ekonomi subsistem ke ekonomi pasar, dari 

ketergantungan ke kemandirian. Langkah-langkah proses 

perubahan struktural meliputi: pengalokasian sumberdaya, 

penguatan kelembagaan, penguasaan teknologi, dan pemberdayaan 

sumberdaya manusia. 

4) Pemberdayaan ekonomi rakyat tidak cukup hanya dengan 

peningkatan produktivitas, memberikan kesempatan, berusaha yang 

sama, dan hanya memberikan suntikan modal sebagai stumulan. 

Tetapi harus dijamin adanya kerjasama dan kemitraan yang erat 

antara yang telah maju dengan yang masih lemah dan belum 

berkembang. 

5) Kebijakannya dalam pemberdayaan ekonomi rakyat adalah: 

pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada asset 

produksi (khususnya modal); memperkuat posisi transaksi dan 

kemitraan usaha ekonomi rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat 

bukan sekadar price taket; pelayanan pendidikan dan kesehatan; 

penguatan industry kecil; mendorong munculnya wirausaha baru; 

dan pemerataan spasial. 

6) Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: peningkatan akses 

bantuan modal usaha; peningkatan akses pengembangan SDM; dan 

peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung 

langsung sosial ekonomi masyarakat lokal.
25 

c. Pembinaan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dalam pengembangan usaha mikro atau usaha kecil menengah 

yang pada umumnya memiliki permasalahan terkait modal usaha maka 

diperlukan beberapa upaya untuk mewujudkan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat.. Berikut beberapa tahapan dalam pemberdayaan ekonomi 
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masyarakat. 

1) Membangun SDM 

kegiatan ini dimulai dengan penyadaran akan potensi yang ada 

pada masyarakat untuk dapat dikembangkan menjadi usaha unggulan. 

pening- katan SDM dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. jenis pelatihan disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang dihadapi. Dalam tahapan ini analisis kebutuhan 

dan kegiatan pelatihan menjadi sangat penting dilakukan melalui 

kegitan ini diharapkan pelaku usaha dapat meningkatkan daya saing 

usahanya. 

2) Penguatan Modal 

Bagi usaha yang sudah tumbuh dilakukan penguatan modal . 

bantuan modal dapat diwujudkan melalui pemberian kreadit lunak. 

koordinasi dan pengasawan dari pemberi modal dapat memicu 

semangat dalam keberhasilan usaha.. sistem peminjaman modal yang 

digunakan adalah tanggung renteng dalam pertimbangan tertentu 

dapat diberikan keringanan subsidi bunga dan bunga yang lebih 

rendah dari pasar. 

3)  Membentuk Jaringan 

UMKM sering dihadapkan pada realitas kesulitan pemasan 

karena terbatasnya jaringan disini pihak ukm bisa dibantu dengan 

mencarikan mitra kerja pemasaran produk baik secara nasional dan 

internasional.
26

 

d. Pola-Pola Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, pola 

pemberdayaan yang tepat sasaran sangat diperlukan. Bentuk yang tepat 

sasaran dalam pemberdayaan adalah dengan memberikan 

kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan 

melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. 
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Perlu difikirkan siapa yang sesungguhnya menjadi sasaran 

pemberdayaan masyarakat, sesungguhnya juga memiliki daya untuk 

membangun baik dalam tatanan pemerintahan secara luas maupun 

dalam menjalankan fungsi pembangunan.
27

 

Beberapa bentuk praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yaitu: 

1) Bantuan Modal 

Salah satu aspek permasalahan yang dihadapi masyarakat 

tuna daya adalah permodalan. Lambannya akumulasi kapital di 

kalangan pengusaha mikro, kecil, dan menengah, merupakan salah 

satu penyebab lambannya laju perkembangan usaha dan rendahnya 

surplus usaha di sektor usaha mikro, kecil dan menengah. Usaha 

pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi melalui aspek 

permodalan ini adalah: 

a) Pemberian bantuan modal ini tidak menimbulkan 

ketergantungan masyarakat. 

b) Pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui penciptaan 

sistem yang kondusif baru usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah untuk mendapatkan akses di lembaga keuangan. 

2) Bantuan Pembangunan Prasarana 

Usaha mendorong produktivitas dan tumbuhnya usaha, tidak 

akan memiliki arti penting bagi masyarakat, kalau hasil produksinya 

tidak dapat dipasarkan, atau dapat dijual hanya dengan harga yang 

sangat rendah. Oleh sebab, itu komponen penting dalam usaha 

pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi adalah pembangunan 

prasarana produksi dan pemasaran. 

Tersedianya prasarana pemasaran dan atau transportasi dari 

lokasi produksi ke pasar, akan mengurangi rantai pemasaran dan 
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pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan petani dan pengusaha 

mikro, pengusaha kecil, dan pengusaha menengah. Artinya, dari 

sisi pemberdayaan ekonomi, maka proyek pembangunan prasarana 

pendukung desa tertinggal, memang strategis. 

3) Bantuan Pendampingan 

Pendampingan masyarakat tunadaya memang perlu dan penting. 

Tugas utama pendampingan ini adalah memfasilitasi proses belajar 

atau refleksi dan menjadi mediator untuk penguatan kemitraan baik 

antara usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha menengah dengan 

usaha besar. 

4) Penguatan Kelembagaan 

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya 

dilakukan melalui pendekatan individual. Pendekatan individual ini 

tidak memberikan hasil yang memuaskan. Oleh sebab itu pendekatan 

yang dilakukan sebaiknya dengan pendekatan kelompok. Alasannya 

adalah, akumulasi kapital akan sulit dicapai di kalangan orang miskin, 

oleh sebab itu akumulasi kapital harus dilakukan bersama-sama dalam 

wa- dah kelompok atau usaha bersama. Demikian pula dengan 

masalah dis- tribusi, orang miskin mustahil dapat mengendalikan 

distribusi hasil produksi dan input produksi, secara individual. Melalui 

kelompok, mereka dapat membangun kekuatan untuk ikut 

menentukan distribusi. 

5) Penguatan Kemitraan usaha 

Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah 

penguatan bersama, dimana yang besar hanya akan berkembang kalau 

ada yang kecil dan menengah, dan yang kecil akan berkembang kalau 

ada yang besar dan menengah. Daya saing yang tinggi hanya ada jika 

ada keterkaitan antara yang besar dengan yang menengah dan kecil. 

Sebab hanya dengan keterkaitan produksi yang adil, efisiensi akan 

terbangun. Oleh sebab itu, melalui kemitraan dalam bidang 

permodalan, kemitraan dalam proses produksi, kemitraan dalam 
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distribusi, masing- masing pihak akan diberdayakan.
28

 

 

C. Definisi Operasional dan Operasional Variabel 

1. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah suatu pemikiran umum yang 

mengambarkan hubungan antara konsep-konsep khusus yang akan 

menentukan variable-variabel yang akan saling berhubungan. Berikut 

adalah konsep operasional dalam penelitian ini : 

Variabel X : Korelasi Antara Kinerja Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

adalah program yang berjalan dibidang usaha simpan pinjam 

dari suatu badan kepada masyarakat. 

Variabel Y :Pemberdayaan ekonomi nasabah adalah Upaya untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian masyarakat 

dengan menggali potensi yang dimiliki. 

2. Operasional Variabel  

Operasional variabel adalah konsep yang digunakan untuk memberi 

batasa n terhadap penelitian konsep teoritis. Guna untuk menghindari 

selahan penafsiran terhadap penelitian ini oleh pihak lain, maka istilah-istilah 

pokok dalam konsep operasional dan diartikan dalam pengertian khusus 

yang berlaku dalam penelitian ini. 

 

Variabel X : Korelasi Antara Kinerja Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UED-

SP) Karya Jaya Di Desa Rawa Mekar Jaya. Simpan Pinjam ini 

membantu bantuan modal usaha kepada masyarakat yang 

mempunyai keterbatasan modal untuk mengembangkan usaha. 

Adapun dengan indikator sebagai berikut : 

1) Input 

- Dana  

- Masyarakat / pemanfaat 
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- Pengelola dan Regulasi/Peraturan 

2) Proses 

- Mengadakan sosialisasi 

- Menentukan kelayakan pemanfaat modal yang diberikan 

3) Output 

- Terbentuknya pemberdayaan ekonomi terhadap modal yang diberikan 

- Meningkatnya pengembangan usaha 

Variabel Y : Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Di Desa Rawa Mekar Jaya 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. Pemberdayaan 

ekonomi adalah Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kemandirian masyarakat dengan menggali potensi yang 

dimiliki Dengan indikator sebagai berikut: 

1) Membangun SDM 

- Penyadaran potensi 

- Keterampilan mengenai berbagai pengetahuan untuk mendukung 

pemberdayaan 

- Meningkatkan daya saing dalam berwirausaha 

2) Penguatan Modal 

- Memberikan sosialisasi terhadap modal yang diberikan 

- Meningkatkan kemampuan dalam kegiatan ekonomi 

- Berusaha menjadikan ekonomi yang kuat dan berdaya saing tinggi 

3) Membentuk Jaringan 

- Memberikan pelatihan terhadap pemasaran usaha yang dijalankan 

- Bantuan pembangunan prasarana 

- Mengadakan pendampingan untuk penguatan moda 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.
29

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan melalui 

hipotesis baru didasarkan teori, dan belum menggunakan fakta. Hipotesis 

memungkinkan kita menghubungkan teori dengan pengamatan, atau pengama- 

tan teori. 

Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa nihilnya (Ho) yang dit- 

erapkan adalah: 

Ha : Ada Korelasi yang signifikan antara kinerja ued-sp karya jaya Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Di Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten Siak. 

H0 : Tidak ada Korelasi yang signifikan antara kinerja ued-sp karya jaya 

Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Di Desa Rawa Mekar Jaya 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun desain penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian Kuantitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
30

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan statistik. Statistik adalah salah satu alat untuk 

mengumpulkan data, mengolah data, menarik kesimpulan, dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis data yang dikumpulkan. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu dilakukan di lembaga usaha ekonomi desa 

simpan pinjam (ued-sp) karya jaya, yang beralamat di Jl. Datuk Laksamana 

Desa Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak Provinsi 

Riau.  

2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian ini mulai dari bulan Januari s/d Mei 2025. 
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C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek yang ditelititi.
31

 Populasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah 

nasabah yang menerima pinjaman modal dari ued-sp karya jaya di Desa 

Rawa Mekar Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak sebanyak 90 

penerima pemanfaat (pinjaman). Yang terdiri dari pelaku UMKM, antara 

lain pedagang kaki lima, warung-warung kecil, home industry sebanyak. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil 

daripopulasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul- betul representatife (mewakili).
32 

 

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai sampel melalui metode 

Purposive Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dengan 

memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh penulis berdasarkan 

kriteria tertentu. 

Untuk menentukan ukuran sampel, menggunakan rumusan 

perhitungan besaran sampel yaitu rumus Slovin :
33
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n = N / (1 + N(e^2)) 

dimana: 

- n = ukuran sampel 

- N = ukuran populasi (90) 

- e = tingkat kesalahan (biasanya 0,05 atau 0,01) 

Hitung ukuran sampel dengan tingkat kesalahan 10% (e = 0,01): 

Menghitung jumlah sampel: 

n = 90 / (1 + 90(0,10^2)) 

n = 90 / (1 + 90(0,01)) 

n = 90 / 1,9 

n = 48 

Jadi, dengan populasi 90 dan tingkat kesalahan 10%, ukuran sampel 

yang sesuai adalah sekitar 48 responden. Menunjukkan bahwa populasi 90 

dapat menghasilkan sampel sekitar 48 responden dengan tingkat kesalahan 

10%. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan 

data yang dilakukan dengan berbagai setting , berbagai sumber dan berbagai 

cara yang mana hal tersebut menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

penelitian.
34 

Teknik pengumpulan data juga di artikan sebagai indikator untuk 

mengetahui informasi dari objek yang diteliti untuk peneliti bisa 

berkomunikasi dan berkoordinasi secara harmonis dengan responden penelitian 

menggunakan metode-metode tertentu untuk memperoleh data / informasi 

yang di inginkan.
35

 

Kesalahan dalam teknik pengumpulan data dapat berakibat fatal 

terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian kuantitatif dikenal 

dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
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1. Angket/Kuisoner 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket atau kuesioner 

sebagai alat utama untuk mengumpulkan data dari responden. Penggunaan 

angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dua variabel 

penelitian, yaitu: 

 Variabel X: Kinerja UED-SP Karya Jaya 

 Variabel Y: Pemberdayaan Ekonomi Nasabah 

Jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 48 orang, 

yang merupakan nasabah Ued-Sp Karya Jaya. Untuk itu, peneliti 

menyebarkan sebanyak 48 eksemplar kuesioner kepada para responden. 

Dari jumlah yang disebarkan tersebut, seluruhnya kembali dengan lengkap. 

Dengan pertanyaan berjumlah 16 untuk setiap variabel X dan Y. 

Selanjutnya skala yang digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini 

adalah skala ordinal dengan butir bobot nilai item a skala 5, item b skala 4, 

item c skala 3 , item d skala 2 dan terakhir item e dengan skala 1.
36

  

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh peneliti terkait suatu topik 

wawancara. Wawancara dilakukan kepada dua orang informan, yaitu kepala 

desa sebagai penasehat dan ketua ued-sp sebagai pelaksana utama dari 

program ued-sp karya jaya. Dalam hal ini Kepala desa memberikan 

informasi mengenai dukungan pemerintah desa terhadap Ued-Sp, efektivitas 

pelaksanaan, serta dampak terhadap masyarakat. Ketua Ued-Sp memberikan 

penjelasan teknis mengenai pengelolaan dana, proses pemberian pinjaman 

kepada masyarakat, mekanisme pengembalian, kendala yang dihadapi, serta 

indikator keberhasilan yang telah dicapai. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan foto 

sebagai pelengkap data yang diperoleh melalui wawancara, observasi yang 

bertujuan untuk mengabadikan peristiwa yang terjadi di lapangan terkait 
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dengan penelitian ini. 

 

E. Uji Validitas Dan Reabilitas  

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi dan sebaiknya bila tingkat validitasnya rendah maka 

instrument tersebut kurang valid.
37

 Uji validitas diperoleh dengan cara 

mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator variabel. 

Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf 

signifikan 0,05%. Penelitian menggunakan spss versi 25. 

Setelah menggunakan rumus tersebut terdapat aturan atau ketentuan 

untuk mengetahui tingkat validitas data sebagai berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid ) 

2. Jika r hitung < r tabel ( uji 2 sisi dengan sig 0,05 ) maka instrumen atau 

item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid) 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan suatu instrumen dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

dianggap baik.38 Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam 

mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan 

hasil yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsisiten memberi hasil 

ukuran yang sama. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Reliabel 

artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga beberapa kali 

diulang pun hasilnya akan tetap sama (konsisten). Untuk uji reliabilitas 
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digunakan teknik Guttman Splif Half Coefficient, dimana suatu instrumen 

dapat dikatakan handal (reliable) bila nilai Guttman Splif Half Coefficient ≥ 

r table. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan teknik 

korelasi SPSS versi 25 yang akan menunjukkan kekuatan dan arah hubungan 

antara 2 variabel acak (Random Variabel) . Adapun metode yang digunakan 

dalam teknik analisis data peneltiian diantaranya sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 

distribusi data. Pada, dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara 

data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 

standar deviasi yang sama dengan data kita. 

Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 

parametric-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal 

(atau berdistribusi normal).
39

 Pada dasarnya normalitas dapat di deteksi 

dengan melihat penyebaran data ( titik) pada sumbuh diagonal dari grafik 

atau dengan melihat histogram dari residualnya. Maka dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

a. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan 

spss One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dalam melihat normalitas 

suatu data. Dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut : 
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a. Jika nilai signifikansi, lebih besar dari 0,005 maka penelitian memiliki 

distribusi normal 

b. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,005 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

status linier tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh, melalui 

uji linieritas akan menentukan Anareg yang digunakan. Apabila dari suatu 

hasil dikategorikan linier maka data penelitian diselesaikan dengan Anareg 

linear. Sebalikanya apabila data tidak linear maka diselesaikan dengan 

Anareg non linear.
40

Untuk mendeteksi apakah model linear atau tidak dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai F-Tabel dengan taraf signifikan 5% 

yaitu: 

a. Jika nilai F-Statistika F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

model linear adalah di tolak. 

b. Jika nilai F-Statistika F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa 

model linear adalah di terima. 

3. Koefisien Korelasi dengan teknik Korelasi Product Moment (PPM) 

pada spss versi 25. 

Teknik analisis Korelasi Product Moment (PPM) termasuk teknik 

statistik parametrik yang menggunakan data interval atau rasio dengan 

persyaratan tertentu misalkan dipilih secara acak (random) , berdistribusi 

normal dan menggunakan pola linier. Korelasi Product Moment (PPM) 

berguna untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel bebas ( 

independen ) dengan variabel terikat (dependen). Korelasi Korelasi Product 

Moment (PPM) dilambangkan dengan r dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 ≤ r  + 1) Apabila r =- 1 artinya korelasi negatif sempurna ;r 

=0 artinya tidak ada korelasi dan r= 1 artinya korelasi sangat kuat. Berikut 
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tabel interpretasi koefisien korelasi (r).
41

 

Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80-1,0000 Sangat Kuat 

0,60- 0,799 Kuat 

0,40- 0-599 Cukup kuat 

0,20-0,399 Lemah 

0,00-0,1999 Sangat lemah 

 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah hasil kuadrat dari koefisien korelasi 

yang dikalikan dengan 100. Perhitungan koefisien korelasi dan determinasi 

mirip yaitu saama-sama menghitung kuat atau tidaknya hubungan antara 

dua variabel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
41

Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistik ( Pendidikan, sosial, ekonomi, komunikasi dan 

bisnis ), (Bandung : Alfabeta, 2017 ), hlm.80 



 

38 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam Karya Jaya 

1. Sejarah UED-SP Karya Jaya 

Ued-sp Desa Rawa Mekar Jaya dibentuk pada tanggal 4 januari 2013 

dan diberi nama menjadi ued-sp Karya Jaya. Ued-sp Karya Jaya merupakan 

salah satu wujud dari lembaga ekonomi yang ada di Desa Rawa Mekar Jaya. 

Pengelola ued-sp adalah masyarakat yang terpilih melalui musyawarah desa 

dan ditetapkan melalui keputusan kepala desa yang bertugas sebagai 

penasehat.
42

 Ued-sp Karya Jaya berkedudukan dan berkantor di Jl. Tengku 

Lung Putih desa Rawa Mekar Jaya, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten 

Siak. Ued-sp Karya Jaya ini merupakan satu satunya Koperasi yang ada di 

desa Rawa Mekar Jaya.
43

  

2. Struktur Organisasi  

Struktur kepengurusan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) 

Karya Jaya : 

Penasehat : Zulfen Heri 

Ketua : Susanto Hasan  

Sekretaris : Vera Afrianti 

Bendahara : Bella Sakira  

Ketua Unit Saprodi : Nur Azwarina 

Analisis Kredit : Ringga  

Pengawas : Sutarno  

a. Penasehat  

• Memberi nasehat kepada pelaksana operasional atau di direksi dalam 

melaksanakan pengelolaan ued-sp karya jaya  

• Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap 

penting bagi pengelolaan ued-sp karya jaya.  
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• Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila 

terjadi gejala menurunnya kinerja kepengurusan. 

• Melakukan pengawasan umum terhadap kegiatan ued-sp karya jaya 

yang meliputi proses, alur dan mekanisme pelaksanaan; 

• Melaksanakan musyawarah pemberhentian pengurus ued-sp karya 

jaya apabila telah mendapatkan rekomendasi dari Kabupaten melalui 

fasilitator yang telah melakukan audit atau evaluasi yang terdapat 

temuan diantara pengurus ued-sp karya jaya. Telah melakukan 

penyelewengan dana atau penyalahgunaan kekuasaan yang 

mengakibatkan kerugian ued-sp karya jaya. dan diputuskan dengan 

keputusan kepala Desa.
44

 

b. Ketua 

• Sebagai ketua organisasi pelaksana operasional secara kelembagaan 

dan administrasi; 

• Mengembangkan dan membina ued-sp karya jaya agar tumbuh dan 

berkembang menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan 

ekonomi warga kampung; 

• Mengusahakan agar terciptanya pelayanan ekonomi kampung yang 

adil dan merata; 

• Memupuk kerjasama dengan lembaga-lembaga perekonomian lainnya 

yang ada didalam dan diluar kampung; 

• Menggali, mengembangkan dan memanfaatkan potensi ekonomi 

kampung 

• Menjalankan segala instruksi atau arahan dari ketua berkaitan dengan 

ued-sp Karya Jaya dari kabupaten yang berkaitan dengan ued-sp karya 

jaya  

• Memberikan surat teguran peringatan kepada sekretaris, bendahara, 

kepala unit usaha dan staf pelaksana operasional 

c. Sekretaris 

• Mereka seluruh arus surat masuk dan surat keluar dan membuat surat 
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yang diamanahkan oleh ketua 

• Membantu ketua dalam melakukan pertimbangan teknis tehadap 

kebijakan dan pengembangan usaha dan prospek usaha bidang 

administrasi 

• Membantu unit-unit usaha secara teknis bidang Administrasi 

• Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan atau diatur oleh ketua dalam 

rangka pelaksanaan pengelolaan ued-sp karya jaya 

• Menandatangani Pakta Integritas yang menyangkut tentang sanksi 

apabila melakukan penyalahgunaan jabbatan dan menimbulkan 

kerugian terhadap ued-sp karya jaya dan penyelewengan dan diluar 

alur dan prosedur ued-sp karya jaya 

d. Bendahara 

• Membantu ketua merekap laporan keuangan dari masing-masing unit 

usaha yanhg dijadikan dalam satu laporan 

• Membantu ketua dalam melakukan pertimbangan teknis terhadap 

kebijakan dan pengenmbangan usaha ued-sp karya jaya bidang 

keuangan; 

• Membantu unit-unit usaha secara teknis bidang keuangan; 

• Menerima dan mengeluarkan dana operasional ketua dan dari dana 

operasional unit-unit usaha yang yang dicatat dalam kas harian dan 

dilaporkan kepada direktur pada tutup buku setiap bulan. 

• Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh ketua dalam rangka 

pelaksanaan pengelolaan ued-sp karya jaya  

• Menandatangani pakta Integritas yang menyangkut tentang sanksi 

apabila melakukan penyalahgunaan jabatan dan menimbulkan 

kerugian terhadap ued-sp karya jaya dan penyelewangan dana di luar 

alur dan prosedur ued-sp karya jaya. 

e. Kepala unit usaha  

• Memimpin unit usaha dan bertanggung jawab penuh terhadap 

administrasi dan keuangan kepada direktur; 

• Mengembangkan unit usaha agar berkembang dan mencari solusi agar 
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unit usahanya tidak merugi atau pailit. 

• Terciptanya pelayanan ekonomi masyarakat secara adil dan merata; 

• Melakukan verifikasi terhadap calon pemanfaat dana ued-sp karya 

jaya; 

• Melakukan pemberian kredit kepada pemanfaat yang telah lulus 

verifikasi administrasi sesuai dengan syarat-syarat pencairan atau 

pemberian kredit. 

f. Pengawas 

• Pengawas bertugas mengawasi pelaksanaan ued-sp karya jaya agar 

dapat berjalan dengan lancer 

• Pengawas mengadakan rapat umum sekurang-kurangnya satu tahun 

sekali untuk membahas segala hal ikhwal yang terkait dengan kinerja 

ued-sp karya jaya. 

• Menandatangani berkas pencairan unit usaha karya jaya ke Bank. 

 

B. Sejarah Desa Rawa Mekar Jaya 

Kampung Rawa Mekar Jaya merupakan desa yang dimekarkan dari 

Kampung Sungai Rawa pada awalnya. Sesuai dengan hasil musyawarah yang 

dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 02 Mei 2008, yang di hadiri oleh Kepala 

Desa, Perangkat Desa, Pemuka Masyarakat, Tokoh Agama dan Pemuda, maka 

disepakati bersama Desa Sungai Rawa dimekarkan. Untuk itu maka 

dibentuklah panitia pemekaran Desa.
45

 Selanjutnya pada tanggal 03 Mei 2008 

panitia mengajukan usulan ke Kepala Desa Sungai Rawa dan juga kepada 

Ketua BPD Sungai Rawa tentang masalah Pemekaran Desa. Hal tersebut 

mendapat tanggapan yang positif dari pihak pemerintah Desa. Kemudian pada 

tanggal 05 Mei 2008 Kepala Desa Sungai Rawa melanjutkan permohonan 

panitia kepada Bupati Siak melalui Camat Sungai Apit. Ternyata permohonan 

tersebut mendapat tanggapan yang mengembirakan bahwa tentang pemekaran 

desa akan dilanjutkan dan akan mendapat restu dari camat dan juga bupati siak. 

Kemudian tepat pada tanggal 06 Januari 2010 hasil jerih dari Panitia dan 
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dibantu oleh pihak-pihak terkait lainnya, terwujudlah Desa pemekaran tersebut 

dengan nama Desa Rawa Mekar Jaya. 

Adapun rencana pemekaran Desa tersebut oleh Kepala Desa Sungai 

Rawa (Anwar Abdullah) pada tahun 1999 telah mengajukan ke Bupati 

Bengkalis, namun usaha tersebut tertunda karena beberapa hal. Berkat bantuan 

dan jerih payah Bapak Anwar Abdullah pula masalah pemekaran ini baru 

terwujud pada tahun 2010. Oleh karena itu, seluruh warga pada saat itu 

mengucapkan banyak terimakasih kepada beliau atas usahanya tersebut.
46

 

1. Karekteristik Wilayah  

Kampung Rawa Mekar Jaya terletak di dalam wilayah Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten siak Provinsi Riau yang berbatasan dengan :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kampung Sungai Rawa 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Panjang  

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kampung Penyengat  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Dayun 

2. Luas Wilayah  

Luas wilayah Kampung Rawa Mekar Jaya adalah 15.900 Ha dimana 

Geogarafi berupa daratan yang bertopografi Datar, dan 150 Ha daratan 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk 

Penyesuaian Iklim Kampung Rawa Mekar Jaya, sebagaimana Kampung-

Kampung lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan 

Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam 

pada lahan pertanian yang ada di Kampung Rawa Mekar Jaya Kecamatan 

Sungai Apit. 

3. Karekteristik Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Rawa Mekar Jaya sebesar 1.075 jiwa. 

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki 605 

jiwa, lebih kecil dibanding jumlah perempuannya sebesar 470 jiwa.  

Secara sosial dan ekonomi, penduduk desa rawa mekar jaya 
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dikelompokkan dalam basis mata pencaharian pada sektor 

pertanian/perkebunan, nelayan, pedagang/swasta, buruh, pegawai swasta. 

Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani, lahan pertanian 

dan perkebunan dengan aktifitas utama bertanam kelapa sawit dan nanas.
47

 

4. Keadaan Alam 

Keadaan geografis alam Desa Rawa Mekar Jaya adalah mulai dari 

daratan rendah yang cocok untuk pertanian dan perkebunan. Komoditi 

utama adalah sawit, pohon karet, nanas dan buah-buahan. Banyaknya lahan 

yang kosong menjadi salah satu tempat strategis bagi pembangunan 

perusahaan. Salah satu perusahaan yang akan dibangun di sekitar wilayah 

desa rawa mekar jaya adalah PT Anak Rawa. Hal ini sangat efektif 

membantu perekonomian masyarakat serta mengurangi angka 

pengangguran.  

5. Sosial Budaya  

Masyarakat Desa Rawa Mekar Jaya mayoritas memeluk agama islam 

dengan kebudayaan melayu dan menganut garis keturunan ibu / matriakhat 

seperti halnya suku jawa, Minang Kabau, kebudayaan dan kebiasaan 

masyarakat lebih dikaitkan dengan kegiatan yang bernuansa keagamaan 

seperti Kesenian rebana dengan nyanyian Islami yang dimiliki oleh hampir 

setiap kelompok Majlis Ta’lim di Desa Rawa Mekar Jaya. 

6. Kelembagaan Desa 

a. Hasil Identifikasi kelembagaan terdapat 15 lembaga, lembaga sosial 

kemasyarakatan dan pemerintahan yang ada di desa Rawa Mekar Jaya 

Lembaga tersebut meliputi Pemerintah Desa, BPD, LPM, PKK, Rt/Rw, 

Kelompok Kepemudaan, Kelompok Yasinan, Kelompok Tani, Pengurus 

dan Remaja Masjid, yayasan pendidikan, SD/Ibtidaiyah, 

SMP/Tsanawiyah, Aliyah. 

b. Hasil pemetaan kelembagaan yang dilakukan pada waktu proses 

pengkajian potensi dan masalah menunjukkan lembaga kemasyarakatan 

yang eksis dan memiliki pengaruh langsung dalam menggerakkan 
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masyarakat desa secara keseluruhan adalah Pemerintah Desa dan BPD. 

selengkapnya dapat disimak sebagaimana bagan berikut dan seterusnya 

c. Kelembagaan Desa  

  

  

 

 

 

 

 

 

  

               
48

 

 

Tabel 4.1 

Tingkat Pendidikan  

No Pendidikan Jumlah Presentase 

1 Pra Sekolah 174 17,04% 

2 SD 413 40,45% 

3 SMP 210 20,56% 

4 SMA 204 19,98% 

5 Sarjana 20 1,97% 

Jumlah 1.021 100% 
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Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk 

Jenis 

Kelamin 
Dusun I Persentasi Dusun II Persentasi 

Laki-laki 

 
260 Orang 51.48% 345 Orang 60.52% 

Perempuan 245 Orang 48.52% 225 Orang 39.48% 

Total 505 Orang 100% 570 Orang 100% 

Sumber Kantor Desa Rawa Mkear Jaya 2024 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara kinerja ued-sp karya jaya dengan pemberdayaan ekonomi 

nasabah dimana Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai r = 0,348, yang 

termasuk dalam kategori hubungan lemah namun positif, artinya peningkatan 

pada kinerja Ued-Sp cenderung diikuti oleh peningkatan pemberdayaan 

ekonomi nasabah. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,015, lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), sehingga hubungan 

tersebut signifikan secara statistik, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan tapi lemah antara kinerja UED-SP Karya Jaya dengan 

pemberdayaan ekonomi nasabah, maka disarankan agar pengelola UED-SP 

terus meningkatkan kinerja, khususnya dalam hal pelayanan, pengelolaan dana, 

dan pendampingan usaha agar pemberdayaan ekonomi nasabah semakin 

optimal. Nasabah juga diharapkan lebih aktif memanfaatkan layanan dan 

fasilitas yang tersedia agar usaha mereka dapat berkembang secara 

berkelanjutan. Pemerintah desa atau kecamatan sebaiknya memberikan 

dukungan dalam bentuk regulasi, pelatihan, maupun pengawasan terhadap 

pengelolaan UED-SP agar lembaga ini dapat menjalankan fungsinya dengan 

lebih profesional. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji variabel-variabel lain di luar kinerja UED-SP yang juga berpotensi 

memengaruhi tingkat pemberdayaan ekonomi nasabah, guna memperoleh hasil 

penelitian yang lebih komprehensif. 
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Lampiran 1  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Judul 

Skripsi 
Variabel Indikator Sub Indikator Item 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Korelasi 

Antara 

Kinerja 

Usaha 

Ekonomi 

Desa 

Simpan 

Pinjam 

(UED-SP) 

Karya Jaya 

Dengan 

Pemberdaya

an Ekonomi 

Nasabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X ( 

Usaha 

Ekonomi 

Desa 

Simpan 

Pinjam ) 

 

 

 

a. Input (unsur 
mendukung 
pelaksanaan 
Program) 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan 
Pinjaman modal  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1. Observasi 
2. Ankget 
3. Dokumentasi 

2. Meningkatkan 
kreatifitas 
berwirausaha 
nasabah 

3. Pengelolaan  
 

4. Regulasi / 
peraturan  

b. Proses (Ke 
efektifan 
Pelaksanaan 
Program) 

 

 

 

 

1. Mengadakan 
sosialisasi program 
ued-sp 

7 

8 

9 

10 

11 2. Menentukan 
kelayakan 
pemanfaat dari 
dana modal yang 
diberikan 

 

3. Kelayakan untuk 

menjadi pemanfaat 

 

c. Output 
(Terlaksananya 
Program 
 

1. Terbentuknya 
pemberdayaan 
ekonomi nasabah 
terhadap modal 
yang diberikan 

12 

13 

14 

15 

16 

2. Meningkatnya 
pengembangan 
usaha nasabah 
 

3. Dampak dari ued-
sp terhadap 
pinjaman  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Y 

(Pemberdaya

an  

Ekonomi) 

a. Membangun 

SDM 

 

1. Penyadaran 
potensi yang ada 
sehingga dapat 
dikembangkan 

1 

2 

3 

 

 

1. Observasi 
2. Angket 
3. Dokumentasi 

2. Keterampilan 
mengenai 
berbagai 
pengetahuan 
untuk 
mendukung 
pemberdayaan 

3. Meningkatkan 
kemampuan daya 
saing dalam 
berwirausaha 

 

b. Penguatan 

Modal 

1. Memberikan 
sosialisasi 
terhadap modal 
yang diberikan 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

 

2. Meningkatkan 
kemampuan 
dalam kegiatan 
ekonomi guna 
memenuhi 
kebutuhan hidup 

3. Berusaha untuk 
menjadikan 
ekonomi yang kuat 
dan berdaya saing 
tinggi 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

Kuisoner Penelitian 

I. IDENTITAS PENELITI 

- Nama Peneliti : Mia Zuliani 

- Universitas : Uin Suska Riau 

- Fakultas  : Dakwah Dan komunikasi 

- Jurusan  : Pengembangan Masyarakat Islam 

- Judul Skripsi  : Korelasi Antara Kinerja Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam Dengan Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Di Desa Rawa Mekar 

Jaya Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

- Nama Responden    : 

- Jenis Kelamin         : 

- Usia   : 

- Pekerjaan  : 

III. PETUNJUK PENELITIAN 

Berdasarkan atas pengetahuan bapak/ ibu , berikan tanda centang (✓) 

pada jawaban yang paling mewakili pendapat bapak/ ibu pada setiap 

pertanyaan. Instrumen penelitian korelasi antara kinerja ued-sp karya dengan 

pemberdayaan ekonomi nasabah  disusun menggunakan skala ordinal dengan 

5 pilihan jawaban yang terdiri dari pertanyaan positif dan negatif. 

 

A. VARIABEL X (Kinerja Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam / ued-sp) 

1. Apakah dengan adanya pinjaman modal yang diberikan oleh Ued-sp 

Karya Jaya kepada nasabah  membuat usaha yang dijalankan oleh nasabah 

menjadi meningkat ? 

a. Sangat meningkat 

b. Meningkat 

c. Cukup  

d. Sedikit meningkat 

e. Tidak meningkat 



 

 

2. Apakah dengan adanya peminjaman modal yang diberikan oleh ued-sp 

karya jaya, meningkatkan kreatifitas nasabah dalam bewirausaha ? 

a. Sangat meningkat 

b. Meningkat 

c. Kurang meningkat 

d. Tidak meningkat 

e. Sangat tidak meningkat 

3. Apakah bapak/ibu sering meminjam ? 

a. Selalu 

b. Sering 

c. Jarang 

d. Jarang sekali 

e. Tidak pernah 

4. Apakah pengelolaan ued-sp karya jaya berjalan dengan baik dalam 

pelaksanaan program yang sudah di lakukan ? 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Cukup Baik  

d. Tidak baik 

e. Sangat tidak baik  

5. Apakah dengan adanya pengelolaan  ued-sp karya jaya terhadap modal 

usaha yang diberikan berdampak positif bagi pengembangan ekonomi 

nasabah ? 

a. Sangat berdampak  

b. Berdampak 

c. Kurang berdampak  

d. Tidak berdampak  

e. Sangat tidak berdampak 

6. Apakah aturan yang dibuat oleh ued-sp karya jaya membantu dalam 

pengembangan usaha ekonomi nasabah ? 

a. Sangat membantu  



 

 

b. Membantu 

c. Kurang membantu 

d. Tidak membantu 

e. Sangat tidak membantu  

7. Apakah ued-sp karya jaya pernah mengadakan sosialisasi terhadap modal 

yang diberikan ? 

a. Pernah  

b. Sering 

c. Jarang 

d. Tidak pernah  

e. Tidak sama sekali 

8. Apakah dengan ued-sp karya jaya mengadakan sosialisasi kepada nasabah. 

Mempermudah nasabah untuk membuka usaha ? 

a. Sangat mempermudah  

b. Cukup mempermudah 

c. Mempermudah 

d. Tidak mempermudah 

e. Tidak sama sekali 

9. Apakah dengan adanya pelaksanaan sosialisasi yang diberikan ued-sp  

karya jaya pendapatan nasabah jadi meningkat ? 

a. Sangat meningkat  

b. Meningkat   

c. Kurang meningkat  

d. Tidak meningkat 

e. Sangat tidak meningkat 

10. Apakah metode pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan ued-sp kepada 

nasabah bermanfaat dalam berwirausaha ? 

a. Sangat bermanfaat 

b. Cukup bermanfaat 

c. Bermanfaat  

d. Tidak bermanfaat 



 

 

e. Tidak sama sekali  

11. Apakah dengan adanya pinjaman modal yang diberikan ued-sp karya 

kepada nasabah dapat bermanfaat terhadap usaha yang dijalankan ? 

a. Sangat bermanfaat  

b. Bermanfaat 

c. Cukup bermanfaat 

d. Kurang bermanfaat 

e. Tidak bermanfaat 

12. Apakah benar ued-sp karya jaya mampu memberikan dukungan bagi 

terciptanya ekonomi yang produktif dalam berwirausaha ? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu  

c. Cukup mampu 

d. Kurang  mampu 

e. Tidak mampu 

13. Apakah terbentuk pemberdayaan ekonomi nasabah terhadap modal yang 

di berikan oleh ued-sp karya jaya ? 

a. Terbentuk  

b. Tidak terbentuk 

c. Cukup  

d. Kurang  

e. Tidak sama sekali 

14. Apakah dengan modal yang di berikan oleh ued-sp dapat 

mengembangkan usaha nasabah ? 

a. Dapat 

b. Tidak dapat 

c. Cukup  

d. Kurang  

e. Tidak sama sekali 

15. Apakah dengan modal yang diberikan oleh ued-sp karya jaya membuat 

usaha ekonomi nasabah berkembang ? 



 

 

a.Sangat berkembang  

b. Berkembang  

c. Kurang berkembang 

d. Tidak berkembang 

e. Sangat tidak berkembang 

16. Apakah dengan adanya peminjaman modal usaha. Dapat bermanfaat bagi 

nasabah ? 

a. Sangat bermanfaat 

b. Bermanfaat  

c. Kurang Bermanfaat 

d. Tidak bermanfaat 

e. Sangat tidak bermanfaat 

B. VARIABEL Y ( Pemberdayaan Ekonomi ) 

1. Apakah dengan adanya penyadaran potensi nasabah bisa meningkatkan 

perkembangan ekonomi ? 

a. Sangat bisa 

b. Bisa 

c. Cukup  bisa 

d. Kurang bisa 

e. Tidak sama sekali 

2. Apakah Ued-sp karya jaya mendukung perekonomian nasabah mengenai 

berbagai kemampuan dan keterampilan untuk mengembangkan usaha yang 

dijalankan? 

a. Sangat mendukung 

b. Mendukung  

c. Kurang mendukung 

d. Tidak mendukung 

e. Sangat tidak mendukung 

3. Apakah ued-sp karya jaya mampu meningkatkan kemampuan daya saing 

dalam berwirausaha ? 

a. Sangat mampu 



 

 

b. Mampu  

c. Cukup mampu  

d. Kurang mampu  

e. Tidak mampu  

4. Bagaimana ued-sp karya jaya memberikan sosialisasi terhadap modal yang 

diberikan ? 

a. Sangat baik  

b. Baik 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Tidak baik 

5. Apakah sosialisasi yang diberikan ued-sp karya jaya meberikan manfaat 

kepada peningkatan kemampuan nasabah dalam mengelola modal yang di 

pinjam ? 

a. Sangat bermanfaat  

b. Bermanfaat  

c. Cukup bermanfaat 

d. Kurang bermanfaat 

e. Tidak bermanfaat 

6. Apakah ued-sp karya jaya meningkatkan kemampuan dalam kegiatan 

ekonomi, guna memenuhi kebutuhan hidup nasabah ?  

a. Sangat meningkat 

b. Meningkat 

c. kurang meningkat 

d. cukup  

e. Sangat tidak meningkat 

7. Apakah bermanfaat pendampingan untuk penguatan usaha yang diberikan 

oleh ued-sp karya jaya ? 

a. Sangat bermanfaat 

b. Bermanfaat  

c. Cukup bermanfaat 



 

 

d. Kurang bermanfaat 

e. Tidak bermanfaat  

8. Apakah dengan penguatan modal mampu menjadikan ekonomi yang kuat 

dan berdaya saing tinggi ? 

a. Sangat mampu   

b. Mampu  

c. Cukup mampu 

d. Kurang mampu 

e. Tidak mampu  

9. Apakah ued-sp karya jaya mampu untuk menjadikan ekonomi yang kuat 

dan berdaya saing bagi nasabah ? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu  

c. Kurang mampu  

d. Tidak mampu  

e. Sangat tidak mampu 

10. Apakah dengan adanya pemberian bantuan modal tidak menimbulkan 

ketergantungan kepada nasabah ? 

a. Tidak   

b. Cukup  

c. Kurang  

d. Tidak pernah 

e. Tidak sama sekali  

11. Bagaimana ued-sp karya jaya memberikan pelatihan terhadap pemasaran 

usaha yang dijalankan ? 

a. Sangat memuaskan  

b. Memuaskan  

c. Kurang memuaskan  

d. Tidak memuaskan 

e. Sangat tidak memuaskan 

12. Apakah pelatihan yang diberikan oleh ued-sp karya jaya berpengaruh 



 

 

terhadap usaha yang dijalankan ? 

a. Sangat berpengaruh 

b. Berpengaruh 

c. Cukup berpengaruh  

d. Kurang berpengaruh 

e. Tidak berpengaruh 

13. Apakah bantuan prasarana yang di berikan ued-sp karya jaya  kepada 

bapak/ibu berpengaruh terhadap perekembangan usaha yang dijalankan ?  

a. Sangat berpengaruh 

b. Berpengaruh  

c. Cukup berpengaruh  

d. Kurang berpengaruh  

e. Tidak berpengaruh  

14. Bagaimana kepuasan Bapak/Ibu terhadap bantuan prasarana yang di 

berikan oleh ued-sp karya jaya ? 

a. Sangat puas  

b. Puas  

c. Cukup puas 

d. Kurang puas 

e. Sangat tidak puas 

15. Apakah ued-sp karya jaya mampu mengadakan pendampingan untuk 

penguatan usaha nasabah ? 

a. Sangat mampu 

b. Mampu 

c. Cukup mampu 

d. Kurang  mampu 

e. Tidak mampu  

16. Apakah ued-sp karya jaya mengadakan pendampingan penguatan usaha 

nasabah dengan baik ?  

a. Sangat baik 

b. Baik  



 

 

c. Cukup baik 

d. Kurang baik 

e. Sangat tidak baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Data Ankget 

Responden 

Item 

Total 

X1 

                

X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 

X 2 X 3 X4 X 5 X 6 X 7 X 8 X9 

1 4 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 69 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 64 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 78 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

6 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 73 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 78 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 51 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

11 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

15 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 73 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 66 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

24 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 60 

25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 61 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 63 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

36 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 51 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 78 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 49 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 



 

 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

45 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 73 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 78 

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

48 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 51 

 

Variabel Y 

Responden 

Item 

Total 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

1 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 72 

2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 59 

3 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 69 

4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 52 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

6 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

7 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

8 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 52 

9 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 56 

10 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 66 

14 3 5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 53 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

16 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 

17 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 66 

18 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 70 

19 4 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5 3 57 

20 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 4 3 5 71 

21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

22 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 58 

23 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 56 

24 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 62 

25 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

26 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 

27 3 4 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 3 55 

28 3 5 4 5 3 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 3 58 

29 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 52 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

31 4 2 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 2 4 4 58 

32 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 52 

33 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

34 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

35 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 60 

36 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 5 2 3 3 44 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

38 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 60 

39 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 3 3 54 

40 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 



 

 

41 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 42 

42 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

43 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 5 62 

44 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 5 4 3 4 56 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 67 

46 5 4 3 4 5 5 4 5 3 5 3 5 5 4 5 3 68 

47 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 74 

48 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  

Data Tabulasi Angket 

 

NO X Y NO X Y 

1 69 72 25 61 74 

2 64 59 26 64 60 

3 78 69 27 79 55 

4 49 52 28 48 58 

 5 64 64 29 79 52 

6 73 74 30 48 48 

7 78 74 31 63 58 

8 48 52 32 49 52 

9 51 56 33 63 74 

10 79 74 34 79 74 

11 47 48 35 64 60 

12 64 64 36 51 44 

13 49 66 37 79 48 

14 64 53 38 78 60 

15 73 64 39 49 54 

16 79 60 40 64 74 

17 48 66 41 48 42 

18 79 70 42 79 74 

19 63 57 43 48 62 

20 49 71 44 64 56 

21 63 49 45 73 67 

22 66 58 46 78 68 

23 48 56 47 48 74 

24 60 62 48 51 76 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

Output Validitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Output Reliabilitas  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. The item are : X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8 

b. The item are : X9, X10, X11, X12, X13, X14, X15, X16. 

 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha Part 

1 

Value 0.883 

N of Items 8
a
 

Part 

2 

Value 0.924 

N of Items 8
b
 

Total N of Items 16 

Correlation Between Forms 0.918 

Spearman-Brown 

Coefficient 

Equal Length 0.957 

Unequal Length 0.957 

Guttman Split-Half Coefficient 0.952 

  

a. The Item are : Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6, Y7, Y8. 

 b. The Item are : Y9, Y10, Y11, Y12, Y13, Y14, Y15, Y16. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

Part 1 Value 0.984 

N of Items 8
a
 

Part 2 Value 0.965 

 8
b
 

Total N of 

Items 

N of Items 16 

Correlation Between Forms 0.990 

Spearman-

Brown 

Coefficient 

Equal Length 0.995 

Unequal Length 0.995 

Guttman Split-Half Coefficient 0.992 



 

 

Lampiran 7 

Ouput Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0.0000000 

Std. Deviation 8.82261634 

Most Extreme Differences Absolute 0.110 

Positive 0.068 

Negative -0.110 

Test Statistic 0.110 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 0.192 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. 0.144 

99% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

0.135 

Upper 
Bound 

0.153 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 
2000000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

Output Uji Linieritas  

 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Pemberdayaan 
Ekonomi 
Nasabah * 
Kinerja UED-
SP Karya Jaya 

Between 
Groups 

(Combined) 1001.958 12 83.497 0.925 0.534 

Linearity 503.504 1 503.504 5.577 0.024 

Deviation 
from 
Linearity 

498.454 11 45.314 0.502 0.889 

Within Groups 3159.958 35 90.285     

Total 4161.917 47       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

Output Korelasi Dengan Teknik Product Moment 

 

Correlations 

  

Kinerja UED-SP 
Karya Jaya 

Pemberdayaan 
Ekonomi 
Nasabah 

Kinerja UED-
SP Karya Jaya 

Pearson 
Correlation 

1 .348
*
 

Sig. (2-tailed)   0.015 

N 48 48 

Pemberdayaan 
Ekonomi 
Nasabah 

Pearson 
Correlation 

.348
*
 1 

Sig. (2-tailed) 0.015   

N 48 48 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Output Determinasi ( R
2 
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .348
a
 0.121 0.102 8.918 

a. Predictors: (Constant), Kinerja UED-SP Karya Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Uji Hipotesis 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 44.440 6.918   6.424 0.000 

Kinerja UED-SP 
Karya Jaya 

0.273 0.108 0.348 2.516 0.015 

a. Dependent Variable: Pemberdayaan Ekonomi Nasabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

 

DAFTAR NAMA NASABAH 

 

No Inisial Nasabah Jumlah Pinjaman Keterangan 

1 MA 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

2 P 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

3 S 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

4 S 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

5 T 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

6 ER 20.000.000 Pedagang Kaki Lima 

7 AF 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

8 A 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

9 SI 5000.000 Pedagang Kaki Lima 

10 R 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

11 BE 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

12 Y 20.000.000 Pedagang Kaki Lima 

13 Y 5000.000 Pedagang Kaki Lima 

14 S 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

15 S 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

16 T 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

17 Y 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

18 FT 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

19 Y 20.000.000 Pedagang Kaki Lima 

20 N 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

21 LI 15.000.000 Pedagang Kaki Lima 

22 L 10.000.000 Pedagang Kaki Lima 

23 A 5000.000 Pedagang Kaki Lima 

24 S 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

25 IN 25.000.000 Pedagang Kaki Lima 

26 DI 30.000.000 Warung Kecil 

27 RA 15.000.000 Warung Kecil 

28 AI 10.000.000 Warung Kecil 

29 M 25.000.000 Warung Kecil 

30 SU 25.000.000 Warung Kecil 

31 FI 13.000.000 Warung Kecil 

32 J 12.000.000 Warung Kecil 

33 R 15.000.000 Warung Kecil 

34 P 12.000.000 Warung Kecil 

35 A 17.000.000 Warung Kecil 

36 SA 10.000.000 Warung Kecil 

37 ID 15.000.000 Warung Kecil 

38 YU 20.000.000 Warung Kecil 

39 UL 25.000.000 Warung Kecil 

40 A 13.000.000 Warung Kecil 



 

 

41 DE 12.000.000 Warung Kecil 

42 P 10.000.000 Warung Kecil 

43 N 30.000.000 Home Industry 

44 O 25.000.000 Home Industry 

45 R 25.000.000 Home Industry 

46 T 20.000.000 Home Industry 

47 AY 15.000.000 Home Industry 

48 G 20.000.000 Home Industry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

Dokumentasi Berupa Gambar  

 

 
Gambar 1 Pembagian angket penelitian kepada nasabah 

 
Gambar 2  

 



 

 

 
Gambar 3  

 

 
Gambar 4 Foto Berssama Pengurus ued-sp karya jaya 

 



 

 

 
Gambar 5 Foto bersama Perangkat Desa Rawa Mekar Jaya 
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